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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN KANDANG KUCING KNOCK DOWN UNTUK 

DIBAWA BEPERGIAN MENGGUNAKAN MOBIL PRIBADI 

 

 

Manusia yang memiliki kedekatan dengan hewan peliharaannya akan 

melakukan apa saja supaya tetap dengan hewan peliharaannya. Salah satunya 

adalah bepergian dalam jarak yang jauh bersama hewan peliharaan supaya 

tetap bersama. Fenomena tersebut menjadi permasalahan ketika kandang yang 

digunakan untuk bepergian kurang maksimal dalam segi fitur sehingga 

menimbulkan permasalahan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

fitur apa saja yang masih perlu dikembangkan dalam kandang kucing knock 

down sehingga ketika dibawa bepergian dapat optimal dan mempermudah 

penggunanya serta memberikan kenyamanan bagi kucing itu sendiri.  

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan narasumber dan 

kuesioner yang disebar kepada pemilik kucing. Penelitian ini menggunakan 

metode desain SCAMPER dan Empathy Map yang bertujuan untuk memahami 

lebih dalam apa saja kebutuhan dan keinginan pengguna terhadap kandang 

kucing knock down saat ini. Produk yang dihasilkan merupakan kandang 

kucing knock down yang dapat dilepas pasang sesuai kebutuhan pengguna. 

Perancangan produk mempertimbangkan penggunaan material besi untuk 

mendapatkan kekuatan dan jangka panjang, serta dikombinasikan dengan kain 

sebagai penutup kandang untuk memberikan kenyamanan bagi kucing maupun 

pengguna ketika di dalam mobil. Diharapkan melalui perancangan produk ini, 

pengguna dapat menikmati perjalanan (baik dekat maupun jauh) bersama 

kucing peliharaan dan kucing juga merasakan kenyamanan berada di dalam 

kandang walaupun sedang bepergian jauh.  

 

Kata kunci: efektivitas, kandang, kucing, bepergian, knock down, 

kenyamanan, kombinasi, fungsi 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF A KNOCK-DOWN CAT CAGE FOR TRAVELING BY  

PRIVATE CAR 

 

People who are close to their pets will do anything to stay with them. One 

way is to travel long distances with their pets so they can stay together. This 

phenomenon becomes a problem when the cage used for traveling is not 

optimal in terms of features, thus creating new problems. This study aims to 

identify the features that still need to be developed in knock-down cat cages so 

that when they are taken on trips, they can be optimal and make it easier for 

users and provide comfort for the cats themselves.  

Data was collected through interviews with informants and 

questionnaires distributed to cat owners. This study used the SCAMPER and 

Empathy Map design methods, which aim to gain a deeper understanding of 

the needs and desires of users regarding knock-down cat cages. The resulting 

product is a knock-down cat cage that can be assembled and disassembled 

according to the user's needs. The product design considers the use of iron to 

ensure strength and durability, combined with fabric as a cage cover to provide 

comfort for both cats and users when in the car. It is hoped that through this 

product design, users can enjoy traveling (both short and long distances) with 

their pet cats, and cats can also feel comfortable in the cage even when 

traveling long distances.  

 

Keywords: effectiveness, cage, cat, traveling, knock-down, comfort, 

combination, fuctions
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DAFTAR ISTILAH 

 

Bagasi Ruang penyimpanan yang umumnya terletak di bagian 

belakang mobil dan berfungsi untuk membawa barang 

bawaan seperti koper, tas dan peralatan lainnya 

sehingga penumpang bisa duduk dengan nyaman di 

dalam kabin 

Cat Owner Seseorang yang memiliki, merawat, dan bertanggung 

jawab atas kesejahteraan kucing peliharaannya 

Creamy Treats Snack berbentuk krim cair untuk kucing, yang dibuat 

dari bahan-bahan berkualitas tinggi dan biasanya 

digunakan sebagai pengganti sementara makanan 

kucing 

Harness Rompi pengaman yang dikenakan pada tubuh kucing, 

dilengkapi dengan tali, dan berbahan kain untuk 

memungkinkan kucing diajak berjalan-jalan atau 

bepergian  

Kandang Wadah sementara atau permanen yang digunakan untuk 

menampung, melindungi, dan mengamankan kucing 

dan biasa untuk tidur, istirahat, atau berlindung 

Knock down Metode perakitan yang memungkinkan benda untuk 

dipasang dan dilepas kembali dengan mudah, biasanya 

menggunakan baut atau sekrup 

Litter box Kotak yang diisi pasir atau material penyerap lainnya 

sebagai tempat kucing buang air kecil dan besar 

MPV Kendaraan Multi Guna, yang dirancang khusus untuk 

mengangkut banyak penumpang sekaligus barang 

dengan kabin yang luas dan fleksibel 

Pet Attachment Ikatan emosional antara manusia dan hewan peliharaan 

yang melibatkan interaksi serta hubungan yang kuat 

Pet Cargo Tas  khusus yang dirancang untuk membawa hewan 

peliharaan, biasanya terbuat dari plastik kokoh dan kain  
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Portable Suatu benda yang mudah dibawa atau dipindahkan dari 

satu tempat ke tempat lain 

Rest Area Fasilitas di sepanjang jalur tol atau jalan raya yang 

menyediakan ruang bagi pengendara dan penumpang 

untuk beristirahat 

SCAMPER Metode kreatif yang menggunakan akronim dari tujuh 

pertanyaan untuk memicu ide inovatif dalam 

memecahkan masalah atau meningkatkan fungsi produk 

Tray Wadah yang dirancang khusus untuk menampung pasir 

kucing, sehingga kotoran tidak tercecer di sembarang 

tempat dan memudahkan pemilik untuk 

membersihkannya.  

Underpad Perlak satu kali pakai yang digunakan sebagai alas 

penyerap cairan dan berfungsi untuk mencegah 

kebocoran di atas alas 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kucing merupakan hewan yang lincah dan memiliki paras yang lucu. 

Memiliki proporsi badan yang tidak terlalu besar menjadikan kucing sebagai 

salah satu peliharaan favorit banyak orang. Berdasarkan Rekuten Insight 

(2021), sebanyak 47% orang Indonesia memilih memelihara kucing dibanding 

anjing dengan persentase 10%. Kucing menjadi hewan peliharaan terbanyak di 

Indonesia disusul oleh ikan, burung, dan anjing (Euromonitor Internasional, 

2022). Orang-orang memiliki berbagai macam alasan mengapa mereka 

memelihara kucing. Tingkah kucing yang menggemaskan, parasnya yang lucu, 

kepribadiannya yang menghibur, bahkan kucing dapat menghilangkan stress 

maupun penyakit lainnya, seperti mengurangi tekanan darah dan bahaya 

serangan jantung. Ukuran fisik kucing yang kecil tidak memerlukan ruangan 

yang besar sehingga kucing dapat dipelihara di lokasi yang sempit (Effendi, & 

Setiawati, 2017). 

Seiring berkembangnya waktu jumlah populasi orang yang memelihara 

kucing semakin banyak, timbullah masalah-masalah yang berkaitan dengan hal 

tersebut, salah satunya adalah kendala membawa kucing bepergian jauh. 

Sedikitnya fasilitas pet hotel yang memadai yang ada di negeri ini menjadikan 

salah satu alasan para pemilik hewan peliharaan lebih memilih untuk 

membawa hewan peliharaan mereka. Di sisi lain, membawa hewan peliharaan 

kucing ketika bepergian jauh dalam waktu lama dapat membuat kucing stress 

karena terlalu lama di dalam kandang dan kucing tidak mempunyai banyak 

pengalaman bepergian (Kucera, 2021). Kucing juga tidak bisa dibiarkan 

berkeliaran bebas di dalam mobil karena akan mengganggu aktivitas menyetir.  

Kandang yang dibawa bepergian harus memiliki fitur yang memadai 

untuk dapat membawa tempat tidur kucing dan mencangkup tempat makan, 

minum, mainan dan juga litter box. Menurut Kucera (2021), peletakan kandang 

paling aman bagi kucing adalah di bagian bagasi mobil sehingga kandang 

kucing juga harus memiliki ukuran yang dapat masuk ke dalam bagasi mobil. 



2 

 

 

Desain produk kandang kucing yang sudah ada saat ini masih belum memiliki 

perkembangan pesat untuk dapat dibawa bepergian. Kandang yang selama ini 

ditemukan memiliki ukuran yang terbatas, membuat kebutuhan kucing kurang 

terpenuhi. Kebutuhan utama kucing harus terpenuhi selama perjalanan, seperti 

tidur, makan, minum, bermain dan buang air (Royal Canin, 2024). Kebutuhan 

kucing yang banyak namun ukuran kandang yang terbatas mengharuskan 

pemilik kucing harus memodifikasi kandang supaya dapat sebagai rumah 

kucing untuk sementara. Kandang kucing yang digunakan harus benar-benar 

memberikan kenyamanan bagi kucing dan memudahkan pengguna dalam hal 

mobilitas.  

Inovasi produk kandang kucing dengan sistem knock down akan  

memudahkan pengguna untuk membawa kucing bepergian dan tetap membuat 

pengguna merasa nyaman, namun juga tidak mengesampingkan kebutuhan 

utama dan kenyamanan kucing. Kandang yang dirancang akan ditujukan 

kepada pemilik kucing yang sering melakukan perjalanan dengan membawa 

kucing peliharaannya. Kandang kucing dapat disesuaikan sesuai dengan 

kebutuhan dan ukuran bagasi pengguna, kandang kucing juga dapat dibongkar 

pasang sehingga dapat meminimalisir tempat penyimpanan. Kandang kucing 

knock down dirancang untuk memenuhi kebutuhan utama sehingga kandang 

dapat menjadi rumah sementara bagi kucing ketika berada di dalam perjalanan 

menggunakan kendaraan pribadi roda empat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pada rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana desain kandang yang dapat memudahkan penyimpanan pada 

bagasi mobil, memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pemilik kucing 

dan juga kucing peliharaan ketika bepergian menggunakan mobil pribadi? 



3 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

 Melalui latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini diuraikan melalui: 

a. Memberikan solusi membawa kucing peliharaan bepergian 

menggunakan mobil pribadi dengan adanya produk kandang dengan 

konsep knock down  

b. Memaksimalkan kenyamanan perjalanan bagi pemilik kucing 

maupun kucing peliharaan  

1.3.2 Manfaat  

 Melalui latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diuraikan 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

a. Memudahkan pengguna dalam membawa kucing peliharaan untuk 

bepergian jarak jauh. Meningkatkan kenyamanan pengguna ketika 

di dalam mobil dan juga meningkatkan kenyamanan serta kebutuhan 

utama kucing peliharaan ketika dibawa bepergian sehingga 

mengurangi dampak stress pada kucing peliharaan. 

b. Memberikan sebuah solusi desain baru untuk menjawab kebutuhan 

pengguna ketika membawa hewan peliharaan kucingnya bepergian 

jauh selain itu juga dapat menciptakan dan mengembangkan inovasi 

desain sehingga lebih menarik dan memuaskan pengguna ketika 

menggunakan produk tersebut. 

1.4 Ruang Lingkup  

 Ruang lingkup penelitian digunakan untuk mempermudah 

penelitian dan menghindari adanya pelebaran masalah terhadap topik 

penelitian sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. Ruang lingkup dalam 

penelitian ini dibatasi dengan: 

1. Pemilik kucing yang pernah melakukan perjalanan jarak jauh maupun 

bepergian jauh (1-8 jam) dengan membawa kucing peliharaan  
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2. Jumlah kucing yang dimiliki dan biasa dibawa bepergian jarak jauh kurang 

dari lima (5) 

3. Jenis mobil yang digunakan adalah MPV (Multi Purpose Vehicle)  

4. Jenis kucing persia, mixdom, dan domestik  

1.5 Metode  

1.5.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

empathy map. Empathy Map merupakan sebuah metode yang digunakan 

untuk lebih memahami kebutuhan atau keinginan pengguna. Empathy 

Map terdiri dari 6 susunan yang terdiri dari apa  yang  dilihat,  apa  yang 

didengar,  apa  yang  dipikirkan  dan dirasakan,  apa  yang  dikatakan  dan 

dilakukan,  apa  yang  diderita,  dan  apa yang  diperoleh  atau  diinginkan  

oleh konsumen (Osterwalder  &  Pigneur, 2017). Empathy map dapat 

membantu pertimbangan untuk mengambil keputusan berdasarkan 

kebutuhan pengguna kelompok tertentu (Nielsen Norman Group, 2018).  

 

Gambar 1.1 Empathy Map 

Sumber: http://gamestorming.com, 2024 
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1.5.2 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan untuk perancangan produk kandang 

knock down adalah metode SCAMPER. Metode SCAMPER memiliki 

tujuan untuk memicu kreativitas untuk menjawab tantangan (Rino, dkk, 

2022). Metode SCAMPER merupakan sebuah singkatan dari substitue 

atau mengganti, combine atau menggabungkan, adapt atau 

mengadaptasi, modify atau memodifikasi, put into another use atau 

perubahan ke fungsi lain, eliminate atau menghilangkan, dan reverse atau 

diatur ulang.  

 

 

Gambar 1.2 SCAMPER 

Sumber: https://www.bitesizelearning.co.uk/resources/scamper-model-creativity, 

2024 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan produk ini didasari dengan adanya kebutuhan pengguna 

untuk membawa kucing bepergian menggunakan mobil. Pemilik kucing 

memiliki hubungan khusus yang terbentuk antara pemilik dan kucingnya, 

dengan adanya hal tersebut membuat pemilik kucing selalu ingin membawa 

kucingnya ke mana pun mereka bepergian atau berada. Namun, karena 

terbatasnya bentuk, jenis, maupun ukuran kandang yang beredar saat ini, 

membuat pemilik kucing terkadang kesusahan membawa kucing bepergian 

terutama mudik. 

Melalui proses penelitian dan juga perancangan, dihasilkan sebuah 

kandang kucing yang dapat dibawa bepergian menggunakan mobil pribadi. 

Produk ini memiliki keunggulan dari segi bentuk, dimana bentuk merupakan 

setengah lingkaran dengan bagian alas yang datar sehingga memudahkan 

peletakan di dalam mobil dan juga memudahkan mobilitas pemilik kucing. 

Produk memiliki kerangka dari besi supaya produk dapat menahan guncangan 

ketika produk dibawa bepergian dengan mobil. Selain bentuk kandang yang 

disesuaikan dengan mobil, kandang juga dilengkapi dengan kain penutup 

sebagai sarana penutup supaya kucing tidak stress dan penutup supaya bulu 

kucing tidak bertebaran, hal tersebut akan menambahkan kenyamanan bagi 

kucing maupun pemilik kucing. Dilengkapi dengan kantong yang dapat 

digunakan untuk meletakkan perlengkapan kucing seperti snack, plastik, atau 

underpad. Keunggulan lain dari produk ini juga adalah produk yang dilepas 

pasang menjadi 1 atau 2 bagian sesuai kebutuhan, apabila kucing yang dibawa 

sedikit maka hanya perlu 1 kandang, apabila kucing yang dibawa banyak maka 

akan perlu 2 kandang. Ukuran kandang dibuat menyesuaikan ukuran bagasi 

mobil MVP yang berada di pasaran. 

Kandang ini menjawab kebutuhan pengguna yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, yaitu, ukuran kandang yang kurang variatif dengan penyelesaian 

kandang yang dapat dilepas pasang sesuai kebutuhan pemilik kucing. Kandang 

yang kurang multifungsi dengan penyelesaian kandang dilengkapi dengan kain 
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penutup yang berfungsi sebagai pelindung dan juga storage box kebutuhan 

kucing ketika bepergian. Desain kandang yang kurang memberikan 

kenyamanan dengan penyelesaian bentuk kandang setengah lingkaran 

sehingga tidak membuat pemilik kucing kesusahan memindahkan dan juga 

kain penutup untuk mengurangi bulu kucing bertebaran serta mengurangi 

tingkat risiko stress pada kucing.  

Produk ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi pemilik kucing 

yang akan membawa kucing bepergian jauh (jalan-jalan, pindahan, ke dokter 

hewan, maupun mudik) menggunakan mobil pribadi. Selain bentuk produk 

yang dapat sesuai dengan bentuk bagasi mobil MPV, kandang kucing ini juga 

dapat mencangkup kebutuhan-kebutuhan kucing seperti makan, buang air, atau 

tidur, sehingga pemilik kucing dapat dengan mudah mengorganisir bepergian 

dengan kucing peliharaan.   

5.2 Saran 

Pengembangan produk yang dapat dikembangkan adalah 

pengembangan ukuran yang lebih fleksibel dan dapat digunakan pada banyak 

jenis mobil, tidak terbatas pada satu jenis mobil saja. Mekanisme knock down 

juga dapat dikembangkan lebih luas sehingga produk bisa sampai ditahap dapat 

dilipat hingga benar-benar tidak memakan ruang. Dilihat dari segi keamanan, 

produk dapat dikembangkan dengan pemberian pengunci yang lebih detail 

maupun pengait untuk meletakkan seat belt sehingga menambahkan rasa aman 

bagi pemilik maupun kandang kucing.  
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